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Perbandingan efektivitas ablasi ervus sakro uterine terhadap koagulas
ligamentum sakro uterine per laroskopi sebagai terapi dismenorea berat
pada pasien endometriosis yang dilanjutkan dengan terapi GnRH analog
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Dismenorea menimbulkan dampak langsung yang cukup luas baik bagi penderita, keluarga, masyarakat
ataupun negara dan bangsa. Masalah yang timbul dikaitkan dengan peningkatan angka absensi sekolah dan
pekerjaan, yang berakibat pada penurunan produktivitas dan pada gilirannya akan mempengaruhi
perekonomian negara dan bangsa. Pada studi yang pernah dilakukan oleh Park, pada suatu sekolah,
menunjukkan 42% siswi harus absen atau tidak dapat beraktivitas karena keluhan dismenorea. Sementara
dari penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Andersch diteniukan angka absensi antara 34 sampai 50%
pada perempuan yang mengalami dismenorea. Dari segi perekonomian Dawood mengemukakan bahwa di
Amerika Serikat hampir 600 juta jam kerja yang setara dengan nilai 2 miliar dollar hilang setiap tahunnya
akibat dismenorea yang terjadi pada perempuan usia reproduksi. Kerugian yang timbul juga berhubungan
dengan jumlah biaya yang dibutuhkan untuk membeli obat dalam mengatasi gejala dismenorea yang timbal.

Karena demikian luasnya dampak yang dapat ditimbulkan oleh dismenorea, maka penatal aksanaan yang
tepat untuk mengatasi keluhan yang ada sangatlah diperlukan. Penatalaksanaan dismenorea yang
dikemukakan pada berbagai kepustakaan meliputi penatal aksanaan non operatif dan operatif.

Penatal aksanaan non operatif dapat berupa pemberian obat-obatan anti prostaglandin, kontrasepsi hormonal
oral, antagonis kalsium, perangsang adrenoseptor beta, sediaan hormonal, asam lemak Omega 3, vitamin B,
Magnesium. Alternatif lain yang pernah dikemukakan adalah dengan akupunktur dan transcutaneous
electric nerve stimulation (TENS). Sedangkan terapi operatif dapat berupa dilatasi dan kuretase,
laparoscopic uterine nerve ablation (LUNA), neurektomi presakral atau histerektomi total.

L aparoscopie Uicrosacral Nerve Ablation (LUNA) merupakan tindakan operatif" dengan melakukan
pemotongan persarafan uterus pada ligamentum sakrouterina dekat insersionya pada uterus dengan
menggunakan teknik pendekatan laparoskopi. Caraini saat ini menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi
dismenorea berat yang tidak respon dengan jenis pengobatan lainnya. Dengan pendekatan |aparoskopi dan
menggunakan suatu electro surgical system dilakukan pemotongan ligamentum sakrouterina pada
insersionya dekat di uterus.

Pemotongan ligamentum sakrouterina dapat dilakukan secara total/komplit ataupun parsial. Pada penelitian
ini selanjutnya teknik pemotongan ligamentum sakrouterina secara total disebut dengan Ablasi Nervus
Sakro Uterina per Laparoskopi (ANUL), sedangkan teknik koagulasi ligamentum sakrouterina secara
menyeluruh disebut sebagai Koagulasi Ligamentum Sakro Uterina per Laparoskopi (KoL SU).

Meskipun dari laporan penelitian di luar negeri efektifitas dan angka keberhasilannya cukup tinggi, namun
di Indonesia belum pemah dilaporkan tingkat efektifitas dan keberhasilannya dalam mengatasi dismenorea
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berat. Oleh karenaitu penelitian inl akan meneliti efektifitas kedua teknik tersebut dalam menurunkan
keluhan dismenorea, dan sekaligus membandingkannya pada populasi tertentu oraag Indonesia yang
menderita dismenorea berat.

RUMUSAN MASALAH
Belum diketahui perbedaan efektifitas Ablasi Nervus Sakro Uterina per Laparoskopi (ANUL) dengan
Koagulasi Ligamentum Sakro Uterina per Laparoskopi (KoL SU ) dalam mengatasi dismenorea berat.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan Umum :
Menilai dan membandingkan efektifitas ANUL dan KoL SU dalam mengatasi dismenorea berat.

Tujuan Khusus:
1. Mengetahul karakteristik demografi dan kiinis penderita dismenorea berat.
2. Menilai patologi organ pelvik secara laparoskopi pada penderita dismenorea berat.



